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KATA SAMBUTAN

Mahasiswa perguruan tinggi saat ini tidak hanya dituntut sebagai
pencari ilmu, tetapi juga sebagai peneliti yang peka terhadap
realitas sosial dan budaya di sekitarnya. Dunia akademik modern
menekankan kemampuan berpikir kritis, analitis, serta kepekaan
etnografis untuk memahami perubahan masyarakat yang terus
berkembang. Dalam hal ini, penguasaan metode penelitian
etnografi menjadi sangat penting sebagai bekal untuk menganalisis
fenomena sosial secara mendalam dan sesuai konteks.

Buku ajar Metodologi Penelitian Etnografi ini disusun secara
terstruktur untuk memberikan panduan lengkap tentang konsep,
prinsip, dan penerapan metode etnografi dalam riset sosial dan
budaya. Melalui penjelasan yang runtut mulai dari definisi, tujuan,
manfaat, perkembangan sejarah, hingga praktik di lapangan buku
ini berperan sebagai penghubung antara teori dan kenyataan.
Pendekatan yang digunakan penulis menunjukkan keseimbangan
antara ketajaman akademik dan kegunaan praktis, sehingga buku
ini berguna tidak hanya bagi mahasiswa, tetapi juga bagi peneliti
dan praktisi sosial yang ingin memahami manusia dalam konteks
budayanya.

Kami menyampaikan penghargaan atas kerja keras, ketekunan, dan
pemikiran mendalam para penulis dalam menyusun buku ini
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dengan semangat memperkaya referensi metodologi penelitian di
Indonesia. Buku ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis,
tetapi juga membimbing pembaca menjadi peneliti yang reflektif,
beretika, dan berempati terhadap subjek penelitian.

Dengan harapan yang tulus, semoga buku ini menjadi rujukan
utama bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam mengembangkan
riset etnografi yang sesuai konteks dan berakar pada nilai-nilai
lokal. Semoga karya ini menginspirasi lahirnya penelitian sosial
yang lebih manusiawi, bermakna, dan memberikan sumbangan

nyata bagi pembangunan masyarakat Indonesia.

Denpasar, Desember 2025
Koordinator Program Studi Agribisnis FP Unud

Dr. Ni Luh Prima Kemala Dewi, S.P., M.Agb.
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KATA PENGANTAR

Buku ajar ini lahir dari sebuah kesadaran mendalam akan
pentingnya memahami realitas sosial tidak hanya dari permukaan,
tetapi dari akarnya. Di tengah derasnya arus informasi dan data
kuantitatif, sering kali kita kehilangan esensi dari pengalaman
manusia, makna di balik tindakan, dan konteks yang membentuk
budaya. Metodologi penelitian etnografi menawarkan sebuah lensa
untuk melihat dunia sosial dengan lebih jernih, lebih dekat, dan
lebih manusiawi. Penulisan buku ini didasari oleh urgensi untuk
menyediakan panduan yang komprehensif, relevan, dan aplikatif
bagi para mahasiswa, peneliti, dan praktisi di Indonesia yang ingin
menggali kekayaan konteks lokal dengan pendekatan yang solid
secara akademis namun tetap membumi. Tujuan utamanya adalah
untuk membekali pembaca dengan pengetahuan teoretis dan
keterampilan praktis untuk merancang, melaksanakan, dan
melaporkan penelitian etnografi yang berdampak dan beretika.

Kehadiran buku ajar "Metodologi Penelitian Etnografi" ini
diharapkan dapat menjadi teman seperjalanan bagi para
mahasiswa yang menempuh mata kuliah Etnografi, atau bagi setiap
orang yang terpanggil untuk menyelami kompleksitas kehidupan
sosial dan budaya. Buku ini diharapkan tidak hanya menjadi

sumber pengetahuan, tetapi juga pemicu rasa ingin tahu dan
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keberanian untuk terjun langsung ke lapangan, mendengarkan
cerita, mengamati interaksi, melakukan observasi, dan pada
akhirnya menyuarakan perspektif mereka yang sering kali tidak
terdengar. Semoga setiap halaman dalam buku ini mampu
memantik inspirasi dan memberikan panduan yang jelas dalam
setiap langkah penelitian.

Kami menyampaikan terima kasih yang tulus kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan, masukan, dan semangat selama
proses penulisan buku ini. Yang sangat berperan dalam
penyusunan buku ini adalah para mahasiswa yang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kritis dalam diskusi di kelas, yang
memantik diskusi yang bernas dan berkelanjutan. Semoga karya
sederhana ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan
ilmu sosial di Indonesia dan melahirkan generasi peneliti yang
lebih peka, kritis, dan berintegritas.

Denpasar, Desember 2025

I Gde Pitana dan Ni Made Classia Sukendar
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GLOSARIUM

1. Agensi: Kapasitas individu atau kelompok untuk bertindak
secara independen dan membuat pilihan mereka sendiri.
Etnografi petani menekankan agensi petani sebagai aktor yang
rasional.

2. Agroekologi: Pendekatan terhadap pertanian yang
memandang sistem pertanian sebagai ekosistem dan berfokus
pada keberlanjutan ekologis, keadilan sosial, dan kedaulatan
pangan, sering kali didukung oleh wawasan etnografis.

3. Antropolog Beranda (Armchair Anthropologist): Istilah untuk
para sarjana abad ke-19 yang menganalisis budaya berdasarkan
laporan sekunder dari misionaris atau pelancong, tanpa pernah
melakukan penelitian lapangan sendiri.

4. Antropologi Medis: Sub-disiplin antropologi (dan pendekatan
etnografis) yang mempelajari bagaimana kesehatan, penyakit,
dan pengobatan dipahami dan dipraktikkan dalam konteks
budaya yang berbeda.

5. Argumen: Klaim atau tesis utama yang ingin dibuktikan atau
dieksplorasi oleh penulis dalam sebuah laporan etnografi, yang
berfungsi sebagai benang merah yang menyatukan seluruh
analisis.
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10.

11.

12.

13.

14.

Artefak: Benda material yang dibuat atau dimodifikasi oleh
manusia yang dapat dianalisis untuk memahami budaya, nilai,
dan praktik suatu kelompok.

Budaya Lokal: Seperangkat pengetahuan, praktik, nilai, dan
simbol bersama yang unik untuk sebuah komunitas tertentu.
Budaya Pertanian: Keseluruhan sistem makna, nilai,
kepercayaan, dan praktik bersama yang digunakan oleh sebuah
komunitas untuk memahami dan berinteraksi dengan dunia
pertanian mereka.

Catatan Lapangan (Fieldnotes): Catatan sistematis, detail, dan
refleksif ~ yang dibuat oleh etnografer untuk
mendokumentasikan =~ pengamatan, = percakapan,  dan
pengalaman selama berada di lapangan.

Dekolonisasi (Penelitian): Upaya untuk menantang dan
mengubah praktik-praktik penelitian yang berakar pada
warisan kolonialisme, sering kali dengan memprioritaskan
perspektif, metode, dan kepemimpinan dari masyarakat adat
atau non-Barat.

Deskripsi Mendalam (Thick Description): Sebuah konsep dari
Clifford Geertz, merujuk pada penulisan etnografi yang tidak
hanya melaporkan fakta, tetapi juga mengurai lapisan makna,
konteks, dan interpretasi dari suatu tindakan sosial.

Deskripsi Tebal (Thick Description): Konsep dari Clifford
Geertz yang merujuk pada deskripsi yang tidak hanya
melaporkan fakta, tetapi juga mengurai lapisan makna, konteks,
dan interpretasi dari suatu tindakan sosial.

Diseminasi: Proses penyebaran hasil penelitian kepada audiens
yang lebih luas, bisa melalui publikasi akademis, presentasi,
atau laporan yang dapat diakses oleh publik umum dan
komunitas partisipan.

Emansipasi: Dalam konteks etnografi kritis, merujuk pada
tujuan untuk membebaskan kelompok-kelompok yang
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

tertindas dari struktur kekuasaan dan ideologi yang membatasi
mereka, melalui peningkatan kesadaran kritis.

Etika Representasi: Pertimbangan etis yang berkaitan dengan
bagaimana peneliti merepresentasikan kehidupan,
pengalaman, dan suara partisipan dalam tulisan, dengan
kesadaran akan dinamika kekuasaan yang terlibat.

Etnografi Aksi (Action Ethnography): Jenis etnografi (sering
tumpang tindih dengan Kritis dan Partisipatoris) yang secara
langsung bertujuan untuk menghasilkan perubahan sosial
melalui kolaborasi dengan partisipan.

Etnografi di Rumah (In-home Ethnography): Metode penelitian
di mana etnografer mengamati dan berinteraksi dengan
partisipan di dalam lingkungan rumah mereka untuk
memahami praktik-praktik sehari-hari, terutama yang
berkaitan dengan konsumsi.

Etnografi Digital: Penerapan metode dan prinsip etnografi
untuk mempelajari budaya dan komunitas yang dimediasi oleh
teknologi digital. Juga dikenal sebagai netnografi atau etnografi
virtual.

Etnografi Konfesi: Gaya penulisan etnografi yang sangat
personal dan terus terang, di mana peneliti menceritakan
pengalaman penelitian lapangannya, termasuk kesulitan dan
kerentanan pribadi.

Etnografi Kritis: Pendekatan penelitian yang menggunakan
teori kritis untuk mengungkap, menganalisis, dan menantang
hubungan kekuasaan, ketidakadilan, dan hegemoni dalam
masyarakat.

Etnografi Partisipatoris: Pendekatan kolaboratif di mana
anggota komunitas berpartisipasi sebagai rekan peneliti dalam
seluruh atau sebagian besar proses penelitian, dengan tujuan
ganda yaitu menghasilkan pengetahuan dan pemberdayaan.
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22. Etnografi Pedesaan: Studi etnografi yang berfokus pada
kehidupan sosial dan budaya di komunitas non-perkotaan
seperti desa atau permukiman pertanian.

23. Etnografi Realis: Gaya etnografi klasik yang bertujuan untuk
mendeskripsikan budaya secara objektif dan sistematis,
biasanya ditulis dengan narasi orang ketiga yang mahatahu.

24. Etnografi Terapan: Penggunaan metode dan wawasan
etnografis untuk memecahkan masalah praktis di luar
akademis, misalnya dalam bisnis, desain produk, atau
perencanaan kebijakan.

25. Etnografi Urban: Studi etnografi yang berfokus pada
kehidupan sosial dan budaya di dalam lingkungan perkotaan.

26. Etnografi: Metode penelitian kualitatif yang berfokus pada
studi mendalam dan deskripsi analitis tentang budaya dan
kehidupan sosial suatu kelompok, yang dilakukan melalui
keterlibatan jangka panjang peneliti di lapangan.

27. Etnosentrisme: Kecenderungan untuk melihat dan menilai
budaya lain dari sudut pandang dan standar budaya sendiri,
sering kali dengan anggapan bahwa budaya sendiri lebih
superior.

28. Fungsionalisme: Kerangka teoretis dalam antropologi awal
yang memandang masyarakat sebagai sebuah sistem di mana
setiap bagian (adat, institusi) memiliki fungsi untuk menjaga
kestabilan dan keutuhan sistem tersebut.

29. Generalisasi Teoretis: Proses di mana wawasan atau teori yang
dikembangkan dari sebuah studi kasus etnografis yang spesifik
digunakan untuk menerangi atau direlevansikan dengan
konteks atau kasus lain, berbeda dari generalisasi statistik.

30. Grounded Theory: Pendekatan metodologis sistematis untuk
menghasilkan teori yang tertanam kuat dalam data empiris,
biasanya melalui proses pengkodean yang iteratif.

31. Hegemoni: Konsep (sering digunakan dalam etnografi kritis)
yang merujuk pada dominasi atau kepemimpinan satu
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

kelompok sosial atas kelompok lain, yang dicapai bukan
melalui paksaan, melainkan melalui penyebaran ideologi dan
nilai-nilai sehingga tatanan yang ada tampak "alami" atau
"normal".

Holisme: Prinsip dalam etnografi yang menekankan
pemahaman terhadap suatu fenomena dengan melihatnya
sebagai bagian dari sistem keseluruhan yang lebih besar dan
mencari keterkaitan antar berbagai aspek kehidupan sosial.

Holistik: Pendekatan dalam etnografi yang berusaha
memahami suatu fenomena dengan melihatnya sebagai bagian
dari keseluruhan sistem yang lebih besar, di mana semua
elemen (ekonomi, sosial, agama, dan lain lain saling terkait.
Induktif: Pendekatan penelitian yang bergerak dari
pengamatan-pengamatan  spesifik di lapangan untuk
membangun generalisasi atau teori. Pendekatan "dari bawah ke
atas" (bottom-up).

Informed Consent: Proses etis di mana partisipan secara
sukarela memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam
penelitian setelah menerima dan memahami informasi yang
lengkap tentang tujuan, prosedur, risiko, dan manfaat dari
penelitian tersebut. Dalam etnografi, ini dianggap sebagai
proses yang berkelanjutan.

Interpretasi: Proses analitis dan kreatif untuk memberi makna
pada data, menghubungkan temuan-temuan spesifik dengan
pola, tema, dan konsep teoretis yang lebih luas.

Iteratif: Sifat dari sebuah proses yang berjalan secara berulang-
ulang atau dalam siklus. Dalam etnografi, analisis bersifat
iteratif, di mana peneliti terus bergerak bolak-balik antara data
dan teori.

Jejak Audit (Audit Trail): Kumpulan dokumentasi yang
transparan (misalnya, data mentah, memo, catatan keputusan)
yang memungkinkan pihak luar untuk melacak proses
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penelitian dari awal hingga akhir, digunakan untuk
membangun ketergantungan (dependability).

39. Kebutaan karena Keakraban (Familiarity Blindness):
Tantangan bagi peneliti insider di mana mereka kesulitan
melihat pola-pola budaya karena menganggapnya "normal”
atau sudah biasa.

40. Kedaulatan Pangan: Hak masyarakat untuk mendefinisikan
sistem pangan dan pertanian mereka sendiri, sebagai lawan
dari sistem pangan yang dikendalikan oleh perusahaan-
perusahaan besar atau pasar global.

41. Kehidupan Sehari-hari (Everyday Life): Rutinitas, praktik, dan
interaksi biasa yang menjadi fokus utama observasi dalam
etnografi komunitas, dianggap sebagai tempat di mana budaya
diproduksi dan direproduksi.

42. Kejenuhan Teoretis (Theoretical Saturation): Titik dalam
analisis grounded theory di mana pengumpulan data lebih lanjut
tidak lagi menghasilkan properti, dimensi, atau hubungan baru
yang signifikan terkait dengan kategori-kategori teoretis yang
sedang dikembangkan.

43. Kekuasaan Representasi: Kekuasaan yang dimiliki oleh
seorang peneliti atau penulis untuk menggambarkan,
menafsirkan, dan merepresentasikan kehidupan dan realitas
orang lain melalui teks atau media lain.

44. Ketergantungan (Dependability): Kriteria kualitas dalam
penelitian kualitatif yang merujuk pada stabilitas atau
konsistensi proses penelitian dari waktu ke waktu, ditunjukkan
melalui proses yang dapat dilacak dan didokumentasikan.

45. Koding (Coding): Proses analitis inti dalam penelitian kualitatif
di mana segmen-segmen data diberi label atau kategori
konseptual untuk memfasilitasi penemuan pola dan tema.

46. Koding Aksial (Axial Coding): Tahap kedua dalam proses
koding grounded theory di mana peneliti fokus pada
pengembangan hubungan antar kategori dan subkategori.
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47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

Koding Selektif (Selective Coding): Tahap akhir dalam proses
koding grounded theory di mana peneliti mengintegrasikan dan
menyempurnakan analisis di sekitar satu "kategori inti" yang
menjadi pusat dari teori yang dibangun.

Koding Terbuka (Open Coding): Tahap awal dalam proses
koding grounded theory di mana data dipecah menjadi bagian-
bagian kecil dan diberi kode secara bebas untuk menghasilkan
konsep-konsep awal.

Komodifikasi: Proses di mana sesuatu (misalnya, sebuah objek,
praktik, atau ritual) yang sebelumnya tidak dianggap sebagai
barang dagangan diubah menjadi komoditas yang dapat dibeli
dan dijual.

Komunitas: Sebuah unit sosial yang dicirikan oleh interaksi
sosial yang teratur, ikatan bersama, dan rasa identitas kolektif
di antara para anggotanya, bisa berbasis tempat maupun non-
geografis.

Konstruksionisme Sosial: Asumsi filosofis yang menyatakan
bahwa realitas sosial tidak bersifat objektif, melainkan secara
aktif diciptakan, dinegosiasikan, dan dipertahankan melalui
interaksi dan kesepakatan kolektif manusia.

Kredibilitas (Credibility): Kriteria kualitas dalam penelitian
kualitatif yang merujuk pada kepercayaan terhadap temuan,
memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan realitas
yang dialami oleh partisipan.

Kredibilitas (Trustworthiness): Konsep dalam penelitian
kualitatif yang setara dengan validitas dan reliabilitas dalam
penelitian kuantitatif. Ini merujuk pada sejauh mana temuan
penelitian dapat dipercaya dan diyakini, sering kali dibangun
melalui praktik seperti triangulasi dan refleksivitas.

Krisis Representasi: Momen kritis dalam antropologi (sekitar
1980-an) yang dipengaruhi oleh pasca-modernisme, di mana
para sarjana secara radikal mempertanyakan validitas,
objektivitas, dan politik di balik penulisan etnografi.

Buku Ajar : Metodologi Penelitian Etnografi | 451

I




55. Kritik Feminis: Analisis kritis yang berfokus pada bagaimana
gender sebagai sebuah struktur kekuasaan membentuk
pengetahuan, praktik sosial, dan pengalaman, serta sering kali
menyoroti bias androsentris (berpusat pada laki-laki).

56. Kritik Postkolonial: Analisis kritis yang berfokus pada
bagaimana warisan kekuasaan, ekonomi, dan budaya dari
kolonialisme terus memengaruhi dunia kontemporer, termasuk
praktik-praktik produksi pengetahuan seperti etnografi.

57. Member Checking: Proses membagikan kembali data,
interpretasi, atau draf laporan kepada partisipan penelitian
untuk memeriksa akurasi dan mendapatkan masukan. Ini
adalah strategi untuk meningkatkan validitas dan etika
penelitian.

58. Modal Sosial: Sumber daya yang melekat dalam jaringan
hubungan sosial, termasuk kepercayaan, norma timbal balik,
dan kerja sama, yang dapat dimobilisasi untuk tindakan
kolektif.

59. Narasi: Struktur penceritaan yang digunakan untuk
mengorganisir dan menyajikan temuan etnografis, biasanya
memiliki alur, karakter, latar, dan tema.

60. Naturalisme: Prinsip dalam etnografi untuk mempelajari
fenomena sosial dalam konteks alaminya sebagaimana adanya,
dengan intervensi atau gangguan seminimal mungkin dari
peneliti.

61. Observasi Partisipan: Metode pengumpulan data inti dalam
etnografi, di mana peneliti terlibat dalam aktivitas sehari-hari
dari komunitas yang dipelajari untuk mendapatkan
pemahaman dari dalam.

62. Orang Dalam (Insider): Seorang peneliti yang melakukan
etnografi di dalam komunitas di mana ia sendiri adalah
anggotanya.

63. Panduan Wawancara (Interview Guide): Daftar topik atau
pertanyaan kunci yang fleksibel yang digunakan oleh peneliti
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66.

67.

68.

69.

70.

71.

untuk memandu jalannya wawancara mendalam agar tetap
fokus pada tujuan penelitian.

Pariwisata Berbasis Komunitas: Bentuk pariwisata di mana
komunitas lokal memiliki kontrol dan kepemilikan yang
signifikan atas pengelolaan dan manfaat dari pariwisata di
wilayah mereka.

Partikularisme Historis: Pendekatan teoretis yang dipelopori
oleh Franz Boas, yang berpendapat bahwa setiap budaya adalah
produk dari sejarah uniknya sendiri dan harus dipahami dalam
konteksnya sendiri, bukan melalui skema evolusi universal.
Partisipasi: Dalam konteks pembangunan, merujuk pada
keterlibatan masyarakat lokal dalam proses pengambilan
keputusan, perencanaan, dan implementasi proyek yang
memengaruhi mereka.

Pembangunan Berbasis Aset (Asset-Based Development):
Pendekatan pembangunan yang berfokus pada identifikasi dan
mobilisasi kekuatan, potensi, dan aset yang sudah ada di dalam
sebuah komunitas, sebagai lawan dari pendekatan yang hanya
fokus pada kebutuhan atau defisit.

Pemberdayaan (Empowerment): Proses di mana individu dan
kelompok meningkatkan kontrol atas kehidupan mereka,
sering kali menjadi tujuan eksplisit dari etnografi partisipatoris.
Penelitian Lapangan (Fieldwork): Periode waktu yang panjang
dan imersif yang dihabiskan oleh etnografer di lokasi
penelitian, hidup bersama dan berinteraksi dengan komunitas
untuk mengumpulkan data.

Pengambilan Sampel Teoretis (Theoretical Sampling): Proses
pengumpulan data yang dipandu oleh konsep atau teori yang
muncul dari analisis data awal. Peneliti secara sengaja mencari
kasus atau individu yang dapat membantu mengembangkan,
menguji, atau menyempurnakan teori yang sedang dibangun.
Pengetahuan Ekologis Lokal (PEL): Korpus pengetahuan yang
kompleks dan dinamis yang dikembangkan oleh sebuah
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73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

komunitas selama beberapa generasi melalui pengalaman
langsung dengan ekosistem lokal mereka.

Pengkodean (Coding): Proses analitis dalam penelitian
kualitatif di mana segmen-segmen data (teks, gambar) diberi
label atau kategori konseptual untuk memfasilitasi penemuan
pola dan tema.

Penjaga Gerbang (Gatekeeper): Individu atau kelompok yang
mengontrol akses ke sebuah latar atau komunitas penelitian.
Mendapatkan persetujuan dari mereka sering kali merupakan
langkah pertama yang krusial.

Perangkat Lunak Analisis Data Kualitatif Berbantuan
Komputer (CAQDAS): Perangkat lunak (seperti NVivo,
ATLAS .ti) yang dirancang untuk membantu peneliti mengelola,
mengkode, dan menganalisis data kualitatif.

Perspektif Emik: Sudut pandang, kategori, dan pemahaman
dari "orang dalam" atau anggota suatu budaya.

Perspektif Etik: Sudut pandang, kategori, dan kerangka
analisis dari peneliti atau pengamat "orang luar".

Polivokal: Gaya penulisan yang secara sadar berusaha untuk
memasukkan dan merepresentasikan berbagai suara,
perspektif, dan narasi yang berbeda dari lapangan, sebagai
lawan dari narasi tunggal yang dikendalikan sepenuhnya oleh
peneliti.

Probe: Pertanyaan atau komentar lanjutan yang netral yang
digunakan oleh pewawancara untuk mendorong partisipan
agar memberikan jawaban yang lebih detail, jelas, atau
mendalam.

Rantai Nilai (Value Chain): Seluruh rangkaian aktivitas dan
aktor yang terlibat dalam membawa sebuah produk dari
konsepsi awal, melalui berbagai tahap produksi, hingga ke
konsumen akhir. Pendekatan etnografis menganalisis

hubungan sosial di dalam rantai ini.
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85.
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87.

88.

Rapport: Hubungan yang harmonis, saling percaya, dan saling
memahami antara peneliti dan partisipan.

Reduksi Data: Proses analitis untuk menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengabstraksikan data kualitatif yang
bervolume besar menjadi informasi yang lebih dapat dikelola
dan bermakna.

Refleksivitas: Proses di mana peneliti secara kritis
merenungkan dan menyadari bagaimana posisi, identitas, dan
asumsi mereka sendiri dapat memengaruhi proses dan hasil
penelitian.

Replikasi: Kemampuan sebuah studi untuk diulang oleh
peneliti lain dengan kondisi yang sama untuk mendapatkan
hasil yang sama. Replikasi sulit dicapai dalam etnografi karena
peran unik peneliti dan konteks yang dinamis.

Sekolah Chicago: Kelompok sosiolog di Universitas Chicago
(1920-an-1930-an) yang menjadi pionir dalam menggunakan
observasi partisipan (etnografi) untuk mempelajari subkultur
dan masalah sosial di lingkungan perkotaan.

Sistem Sosio-ekologis: Kerangka kerja analitis yang
memandang sistem sosial (manusia) dan sistem ekologis (alam)
sebagai satu kesatuan yang terintegrasi dan saling membentuk,
sangat relevan untuk analisis pertanian.

Strukturalisme: Pendekatan teoretis yang dipelopori oleh
Claude Lévi-Strauss, yang berfokus pada pengungkapan
struktur pikiran manusia yang mendasari dan universal
(seringkali dalam bentuk oposisi biner) di balik keragaman
fenomena budaya.

Timbal Balik (Reciprocity): Prinsip etis dalam penelitian yang
menekankan pentingnya pertukaran yang seimbang dan saling
menguntungkan antara peneliti dan komunitas partisipan,
sebagai lawan dari hubungan yang ekstraktif.

Transferabilitas (Transferability): Konsep dalam penelitian
kualitatif yang setara dengan generalisasi eksternal. Ini merujuk
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89.

90.

91.

92.

93.

94.

pada sejauh mana temuan dari satu studi etnografis dapat
relevan atau "ditransfer" ke konteks atau situasi lain yang
serupa.

Transformasi Agraria: Perubahan mendasar dalam sistem
pertanian dan struktur sosial pedesaan, sering kali didorong
oleh teknologi baru, komersialisasi, dan perubahan kebijakan.
Transkripsi: Proses mengubah data audio atau video menjadi
teks tertulis. Transkripsi verbatim mencatat setiap kata dan
suara yang dapat didengar.

Triangulasi: Praktik memvalidasi temuan penelitian dengan
menggunakan berbagai sumber data, metode, atau perspektif
teoretis untuk melihat apakah mereka menghasilkan
kesimpulan yang serupa.

Validitas Ekologis: Sejauh mana temuan penelitian secara
akurat mencerminkan atau dapat digeneralisasi ke konteks dan
situasi "kehidupan nyata" di luar pengaturan penelitian.
Etnografi umumnya memiliki validitas ekologis yang tinggi.
Vinyet Etnografis: Deskripsi naratif yang singkat, fokus, dan
evocatif tentang sebuah adegan atau interaksi spesifik dari
lapangan, yang digunakan untuk mengilustrasikan sebuah poin
analitis.

Wawancara Mendalam: Jenis wawancara kualitatif yang
biasanya bersifat semi-terstruktur atau tidak terstruktur,
bertujuan untuk menggali pengalaman, perspektif, dan narasi
partisipan secara mendalam.
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